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Abstract : The antioxidant may protect body cells in neutralizing free radical caused by electric cigarettes
and reducing the damage to spermatozoa cell that is caused by ROS. various natural ingredients from Indonesia
were found to contain various antioxidants, Electric cigarettes are composed of hazardous chemicals such as
nicotine, propylene glycol and glycerine. In electric cigarettes there are free radicals or reactive oxygen species
(ROS) which can damage spermatozoa. Methods : one of them is pineapple and thereby avoiding the declining
quality of spermatozoa. At the end of the study, researcher made an analysis of the spermatozoa and there were
no significant differences in the concentration, mortility and morphology of spermatozoa of wistar rast (Rattus
norvegicus) exposed to electric cigarettes. Results and Conclusion : According to these results it is estimated
that consumption of pineapple fruit in humans also does not affect the quality of spermatozoa
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Abstrak : Antioksidan dapat melindungi tubuh termaksud menetralisir radikal bebas yang disebabkan oleh
rokok elektrik dan mengurangi kerusakan sel spermatozoa yang disebabkan oleh ROS. Berbagai bahan alam
asli Indonesia banyak mengandung antioksidan, salah satunya pada buah nanas (Ananas comosus L). Rokok
elektrik mengandung bahan kimia yang berbahaya, yaitu nikotin, propilen glikol, dan gliserin. Pada rokok
elektrik terdapat radikal bebas atau reactive oxygen species (ROS) yang dapat merusak spermatozoa. Metode :
Pada akhir penelitian dilakukan analisis kualitas spermatatozoa dan data hasil penelitian didapatkan tidak ada
perbedaan bermakna pada konsentrasi, motilitas dan morfologi spermatozoa tikus wistar (Rattus norvegicus)
yang terpapar asap rokok elektrik. Hasil dan Kesimpulan : Sesuai hasil ini diperkirakan kosumsi buah nanas
pada manusia juga tidak berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa.

Kata kunci : buah nanas, rokok elektrik, spermatozoa

PENDAHULUAN
Buah nanas (Ananas comosus L)
merupakan buah yang mudah dan murah di dapat

dikalangan masyarakat Indonesia. World Health
Organization (WHO) menyatakan rokok elektrik
sebagai electronic nicotine delivery system

serta mengandung enzim baik untuk pencernaan.
Kandungan utama dari buah nanas adalah
vitamin C.'?

Penelitian dari Syamsuhidayat (2012),°
bahwa buah nanas (Ananas comosus L) sebagai
antioksidan yang mampu melawan radikal bebas
di dalam tubuh dan dipercaya mampu menutrisi
spermatozoa serta meningkatkan  kualitas
spermatozoa.* Vitamin C yang terdapat pada
buah nanas (Ananas comosus L) sebagai
antioksidan dapat menstimulasi kemotaksis
dan respond proliferasi netrofil serta melindungi
sel dari serangan radikal bebas yang di produksi
oleh netrofil teroksidasi.**®

Rokok elektrik atau vaporizer merupakan salah
satu rokok yang tengah menjadi fenomena baru

(ENDS).! Rokok elektrik atau vaporizer yang
mengandung nikotin yang berpotensi
menimbulkan kerusakan pada tubuh manusia.’

Asap rokok elektrik mengandung 3
komponen utama yaitu nikotin, propylene gycol
dan gliserin yang dapat menyebabkan gangguan
pada spermatozoa.® Rokok elektrik dapat
meningkatkan reactive oxygen species (ROS)
sehingga mengakibatkan stress oksidatif (OS)
yang memiliki efek menurunkan kualitas
spermatozoa.®® Ketika radikal bebas dalam tubuh
kita meningkat tubuh memerlukan antioksidan
dari luar yang disebut dengan antioksidan
eksogenus seperti buah — buahan yang
mengandung vitamin C.


mailto:dindalomotu@gmail.com

Jurnal Medik dan Rehabilitasi (JMR), Volume 1,Nomor 3, Januari 2019

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium dengan metode analitik mengunakan
pendekatan post test only control group design.
Penelitian ini dilakukan 50 hari di Laboratorium
Biologi Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi dengan rentan waktu bulan September
sampai November 2018.

Kriteria pemgambilan hewan coba terdiri dari
inklusi, vyaitu tikus wistar jantam (Rattus
norvegicus), usia 12 — 15 minggu, berat badan 150
— 200 gram. Kriteria eklusi ialah wistar tampak
sakit, bergera secara aktif, dan hewan coba mati
saat penelitian. Penelitian ini terdiri atas 2
perlakuan. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan one-Way Anova dan dilanjutkan
dengan uji tes t.

Definisi operasional

1. Tikus wistar (Rattus norvegicus)

Tikus wistar (Rattus norvegicus) yang masuk
dalam filum chordata, kelas mammalia, ordo
rodentia, family muridae dan spesies Rattus
norvegicus. Tikus wistar (Rattus norvegicus) yang
digunakan dalam penelitian ini berumur 12 - 15
minggu dengan berat 150 — 200 gram

2. Asap rokok elektrik

Asap rokok elektrik atau vaporizer adalah berbagai
zat kimia yang diperoleh dari uap atau berupa asap
yang keluar dari perangkat elektronik. Jenis rokok
elektrik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vaporizer dengan kadar gliserin nabati
70%, propylene glycol 30% dan nikotin 3mg.
Pemberian cairan e-liquid sebanyak 0,5ml.

3. Buah nanas

Buah nanas (Ananas comosus L) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buah nanas jenis
cayenne berwarnah kekuningan yang dibuat
dalam  bentuk jus buah nanas dengan
menggunakan blender. Pemberian buah nanas
sebanyak 1 ml saat siang hari 4x dalam seminggu.
4. Kualitas Spermatozoa

a. Konsentrasi spermatozoa

Konsentrasi ~ spermatozoa  adalah  jumlah
spermatozoa dalam cairan semen tikus wistar
(Rattus norvegicus).

b. Motilitas spermatozoa

Motilitas  spermatozoa  adalah  pergerakan
spermatozoa tikus wistar (Rattus norvegicus).
Motilitas normal A : spermatozoa yang berenang
maju dengan cepat dalam garis lurus seperti peluru
kendali.

- Motilitas normal B: spermatozoa yang berenang
maju tetapi masih dalam garis melengkung atau

bergelombang, atau dalam garis lurus tetapi
lambat.

- Motilitas abnormal C spermatozoa Yyang
menggerakan ekornya tetapi tidak bergerak maju.

- Motilitas abnormal D : spermatozoa yang tidak
bergerak sama sekali.
c.morfologi  spermatozoa
spermatozoa tikus wistar

( Rattus norvegicus).

adalah bentuk

1.perlakuan dan Pemeliharaan

Tikus wistar (Rattus norvegicus) dibagi
menjadi 3 kelompok secara acak dan ditempatkan
pada masing-masing kandang secara terpisah.
Sebelumnya tikus wistar (Rattus norvegicus)
diaklimatisasi secara 1 minggu, diberi makan dan
minum yang sama, setelah itu ditimbang berat
badannya.

Masing-masing  kelompok  tikus tersebut
mendapat perlakuan sebagai berikut : kelompok
kontrol (Py) yaitu kelompok yang tidak diberi
paparan apapun, kelompok perlakuan (P;) yaitu
kelompok yang diberi jus buah nanas, (P,) yaitu
kelompok yang diberi jus buah nanas sebanyak 1
ml dan terpapar asap rokok elektrik selama 2 jam.

Cara pemberian jus buah nanas yaitu dengan
mengunakan sonde lambung. Sedangkan cara
pemaparan asap rokok elektrik yaitu tikus wistar
(Rattus norvegicus ) dimasukan ke dalam kandang
perlakuan, kemudian uap aerosol dimasukkan
kedalam lubang sehingga asap rokok elektrik
terperangkap di dalam kandang.

2.Pengambilan sampel

Terminasi tikus wistar (Rattus norvegicus)
dilakukan pada hari ke 51 dengan pembedahan
menggunakan dissecting kit untuk mengambil
organ reproduksi berupa testis dan kauda
epididimis. Organ yang telah diambil kemudian
dipisahkan dengan memotong bagian proksimal
korpus epididimis dan bagian distal vas deferens.
Setelah dipotong, kauda epididymis diletakkan
diatas cawan petri dan ditetesi larutan NaCl 0,9%
sebanyak 3 tetes.

3.Pengamatan Sampel
Parameter yang diamati adalah kualitas

spermatozoa, Yyaitu konsentrasi, motilitas, dan

morfologi spermatozoa.
a. Konsentrasi Spermatozoa

Dilakukan homogenisasi suspensi spermatozoa
yang telah diperoleh. Kemudian, dihisap dengan
pipet leukosit sebanyak 0,5 ml. Setelah itu,
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diencerkan dengan cairan pengencer NaCl hingga
tanda 11. Suspensi spermatozoa yang telah
diencerkan  diteteskan pada  bilik  hitung
hemasitometer Improved Neubauer dan diamati di
bawah mikroskop dengan pembesaran 400 kali.

Perhitungan  spermatozoa  dilakukan
dengan cara membagi satu lapang pandang
menjadi empat kuadran, lalu jumlah spermatozoa
yang terdapat di dalam masing-masing kuadran
dihitung. Kemudian, total spermatozoa di setiap
kuadran dijumlahkan dan dikalikan dengan 50.000.
Cara menentukan konsentrasi spermatozoa adalah
sebagai berikut :

Konsentrasi spermatozoa = 10° x N

PR S o ]

Keterangan: N = Jumlah total spermatozoa pada
kotak A, B, C, D
b. Matilitas Spermatozoa

Suspensi spermatozoa diteteskan diatas kaca
objek dengan volume tertentu yang tidak lebih dari
10 pl lalu ditutup dengan kaca penutup. Sediaan
dibiarkan selama 1 menit agar stabil dan kemudian
diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran
400 kali untuk menilai motilitas spermatozoa,
yakni
a.Spermatozoa normal : Spermatozoa bergerak
lurus maju dan cepat.
b.Spermatozoa abnormal : Spermatozoa diam atau
tidak bergerak.

Pemeriksaan dilakukan di 4 - 6 lapangan
pandang untuk mengamati seratus spermatozoa
secara berurutan. Hasil pengamatan kemudian
diklasifikasikan hingga mendapatkan persentase
setiap kategori motilitas.

c. Morfologi Spermatozoa

Suspensi spermatozoa dibuat hapusan di
atas kaca objek dan dikeringkan di udara. Sediaan
difiksasi dengan methanol selama 5 menit dan
dikeringkan. Setelah kering, dilakukan pewarnaan
dengan safranin selama 5 menit dan dibilas dengan
air mengalir hingga air bilasan tidak berwarna.
Setelah itu, dilakukan pewarnaan dengan kristal
violet selama 1 menit. Sediaan dibilas kembali
hingga air bilasan tidak berwarna. Setelah proses
pewarnaan, sediaan dikeringkan lalu diamati
dibawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali
dan 400 kali. Diamati 3 lapangan pandang untuk
menentukan persentase morfologi spermatozoa
normal dan abnormal. Bentuk atau kelainan
spermatozoa pada setiap lapangan pandang dicatat
dan dihitung persentasenya.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik sampel

Penelitian ini dilakukan selama 50 hari
dari tanggal 15 Oktober sampai tanggal 3
Desember 2018 dengan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 9 ekor tikus
wistar (Rattus norvegicus) dengan umur dan berat
badan yang sama. Kelompok sampel dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol (Po)
yaitu kelompok yang tidak diberi paparan apapun,
kelompok perlakuan (P;) yaitu kelompok yang
diberi jus buah nanas, (P,) yaitu kelompok yang
diberi jus buah nanas sebanyak 1 ml dan terpapar
asap rokok elektrik selama 2 jam.

Konsentrasi spermatozoa
Setelah pemberian buah nanas dan

terpapar asap rokok elektrik selama 50 hari,
dilakukan  penelitian  terhadap  konsentrasi
spermatozoa tikus wistar (Rattus norvegicus) pada
masing — masing kelompok dan didapatkan rerata
konsentrasi pada Tabel 1

Berdasarkan Tabel 1. Kelompok P, memiliki
rerata konsentrasi spermatozoa sebanyak 54,4 x 10°
spermatozoa/ ml sementara kelompok perlakuan P
sebanyak 65,46 x 10° spermatozoa / ml dan P,
memiliki rerata konsentrasi spermatozoa sebanyak
55,86 x 10° spermatozoa / ml.

Motilitas spermatozoa

Hasil pengamatan terhadap motilitas
spermatozoa tikus wistar (Rattus norvegicus)
dikategorikan dalam 3 kategori, yaitu kategori A
dan B normal spermatozoa yang bergerak cepat
dan lurus ke depan dan spermatozoa yang bergerak
ditempat dan kategori C abnormal sperma yang
tidak bergerak sama sekali. Penilaian motilitas dan
pengelompokan data, didapati hasil rerata
persentase motilitas spermatozoa tikus wistar
(Rattus norvegicus) sebagai berikut:

Tabel 1. Konsentrasi spermatozoa tikus wistar
(Rattus norvegicus)
Kelompok sampel  Kualitas Spermatozoa

(10°/mL)
Po 54,4 x 10°
P, 65,46 x 10°
P, 55,86 x 10°
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Tabel 2.  Motilitas spermatozoa tikus wistar
(Rattus norvegicus)
Kelompok Motilitas Motilitas
Sampel. Normal Abnormal
Normal (%) (%)
Po 35 65
Py 38,33 61,67
P, 60 40

Tabel 3. Morfologi spermatozoa tikus wistar
(Rattus norvegicus)

Kelompok  Morfologi Morfologi
Sampel Normal Abnormal
(%)
Po 91,83 24,5
Py 96,33 3,66
P, 97,33 2,66

Berdasarkan Tabel 2. di atas kelompok Pq
memiliki rerata motilitas spermatozoa normal
sebanyak 35% dan abnormal sebanyak 65%.
Kelompok P; memiliki rerata  motilitas
spermatozoa normal 38,33% dan abnormal
61,67%. Kelompok P, memiliki rerata motilitas
spermatozoa normal sebanyak 60% dan abnormal
sebanyak 40%.

Morfologi spermatozoa

Penilaian terhadap morfologi spermatozoa
tikus wistar  (Rattus norvegicus) terbagi atas
morfologi normal dan abnormal.
Penilaian  morfologi abnormal dilihat dari
abnormalitas kepala, abnormalitas leher, dan
abnormalitas ekor. Hasil yang didapatkan dari
rerata morfologi spermatozoa pada penelitian ini
sebagai berikut:
berdasarkan tabel 3. di atas Kelompok Py memiliki
rerata morfologi spermatozoa normal sebanyak
91,83% dan rerata morfologi abnormal 8,17%,
kelompok P; memiliki rerata morfologi normal
sebanyak 96,33% dan rerata morfologi abnormal
3,67%, dan kelompok P, memiliki rerata morfologi
normal sebanyak 97,33% dan rerata morfologi
abnormal 2,67%.

PEMBAHASAN

Pada analisis data didapatkan terjadi
peningkatan konsentrasi, motilitas dan morfologi
spermatozoa pada tikus wistar (Rattus norvegicus)
yang diberi buah nanas dan terpapar asap rokok
elektrik. Efek buah nanas (Ananas comosus L)
yang memiliki kandungan antioksidan tinggi oleh
Harahap E (2012), didapatkan memiliki pengaruh

terhadap kualitas spermatozoa tikus wistar (Rattus
norvegicus), didapatkan terjadi  peningkatan
konsentrasi, motilitas dan morfologi pada tikus
wustar (Rattus norvegicus).

Demikian juga pada penelitian oleh

Masenda P (2013), yang meneliti pengaruh
pemberian madu yang memiliki kandungan utama
vitamin C didapatkan peningkatan kualitas
spermatozoa.
Tetapi berbeda dengan penelitian ini, didapatkan
bahwa pemberian buah nanas (Ananas comosus L )
tidak  memiliki pengaruh terhadap kualitas
spermatozoa yang terpapar asap rokok elektrik.
Kandungan antioksidan yang tinggi pada buah nanas
(Ananas comosus L) didapatkan tidak berpengaruh
pada kualitas spermatozoa tikus wistar (Rattus
norvegicus). Hal ini diperkirakan pemberian buah
nanas dalam bentuk jus berbeda penyerapan
antioksidannya dibandingkan dengan pemberian
utama vitamin C pada penelitian Harahap E (2012),
dan demikian juga pada penelitian Makasenda P
(2013).

Tidak terdapat pengaruh Paparan asap
rokok elektrik pada mungkin disebabkan karena
paparan asap rokok elektrik yang memiliki efek
radikal bebas yang kurang dibandingkan dengan
rokok tembakau. Dimana telah dinyatakan pada
penelitian Lorensia A (2017),%"* bahwa efek rokok
tembakau memiliki tingkat keracunan dan bahaya
lebih besar dibandingkan dengan rokok elektrik, dan
banyak orang menggunakan rokok elektrik untuk
menghindari bahaya berlebihan di dalam tubuh.*
Berdasarkan hasil penelitian ini disampaikan bahwa
pemberian buah nanas (Ananas comosus L) tidak
berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa tikus
wistar (Rattus norvegicus) yang terpapar asap rokok
elektrik. Berdasarkan hasil ini pemberian buah nanas
diperkirakan juga tidak berpengaruh terhadap
kualitas spermatozoa manusia yang terpapar asap
rokok elektrik. Sehingga pemberian jus nanas pada
penderita gangguan fertilitas akibat penurunan

kualitas spermatozoa juga diperkirakan tidak
berpengaruh terhadap perbaikan kualitas
spermatozoa.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian dilakukan analisis spermatozoa
tidak ada pengaruh pemberian buah nanas terhadap
konsentrasi, motilitas, dan morfologi spermatozoa
tikus wistar. Dan 2.

2. Paparan asap rokok elektrik tidak
berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa tikus
wistar (Rattus norvegicus)
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SARAN

1. Pada penderita gangguan fertilitas akibat
penurunan kualitas spermatozoa, konsumsi jus
buah nanas diperkirakan tidak meningkatkan
kualitas spermatozoa.

2. Untuk penelitian selanjutnya diperlukan untuk
meningkatkan dosis
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